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HUBUNGAN ANTARA EFIKASI DIRI DENGAN MINAT 
BERWIRAUSAHA PADA DIFABEL 
 
Abstrak 
 
Tuhan menciptakan manusia dengan segala kelebihan dan kekurangan termasuk 
diciptakannya mereka yang mengalami difabel. Penderita difabel tentu akan 
mengalami masa pertumbuhan dan perkembangan yang sama dengan anak normal 
lainnya. Namun, difabel masih dipandang sebelah mata dan dipadang rendah. 
Mereka dianggap tidak bisa bekerja, tidak bisa berpendidikan, tidak bisa belajar, 
tidak bisa naik transportasi, tidak bisa mandiri, selalu perlu bantuan, dan dianggap 
bahwa semua kaum difabel menderita cacat parah. Di Indonesia ketersediaan 
lapangan kerja masih saja menjadi problem. Buktinya, hingga kini jutaan 
penduduk Indonesia masih menganggur terutama kaum difabel. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan minat 
berwirausaha. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan positif antara efikasi 
diri dengan minat berwirausaha. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 60 subjek, 
sedangkan populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh penyandang difabel yang 
berada di BBRSBD “Prof. Dr. Soeharso Surakarta. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif dimana variabel efikasi diri merupakan variabel bebas dan 
variabel tergantungnya adalah minat berwirausaha. Teknik analisis data 
menggunakan korelasi product moment. 
Kesimpulan hipotesis ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 
efikasi diri dengan minat berwirausaha. Semakin tinggi efikasi diri maka semakin 
tinggi minat berwirausaha, sebaliknya semakin rendah efikasi diri maka semakin 
rendah pula minat berwirausaha. Hal ini ditunjukkan dengan nilai r= 0,741 dengan 
sig. = 0,000 (p < 0,01). (2) tingakat efikasi diri pada subjek tergolong sangat 
tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh rerata empirik 107.82 sedangkan rerata hipotetik 
75. (3) minat berwirausaha pada subjek tergolong sangat tinggi. Hal ini 
ditunjukkan oleh rerata empirik 102,95 sedangkan rerata hipotetik sebesar 72,5. 
(4) sumbangan efektif (SE) variabel efikasi diri sebesar 54,9%. Hal ini berarti 
masih terdapat 45,1% variabel lain yang dapat mempengaruhi kompotensi sosial 
diluar variabel efikasi diri. 
 
Kata kunci : Minat Berwirausah, Efikasi Diri  
 
ABSTRACT 
 
God has given difables the same right as the normal people to live on earth.  As a 
matter of fact, the invalids experience the normal process of growth and 
development  as well as the normal children do. Yet, those handicap are often 
underestimates, some people think they cannot work for money, they are 
uneducated and slow learners. They always need help as they are not independent. 
They can’t even use the means of transportation. The worst thing, however, is that 
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people often think that disables are suffering very bad disabilities. We can’t avoid 
the fact that Indonesia are still facing problem related to the sufficiency of jobs, 
especially those which fit for the disables. 
The goal of this research is to find out how self efficacy relates to the 
interest of entrepreneurship. The hypothesis being used here is the positive 
relationship between self efficacy and the interest of entrepreneurship. There are 
at least 60 subjects being studied in this research out of all difables at BBRBD 
Prof. Dr. Soeharso Surakarta. The research uses quantitative method in which the 
self efficacy is the independent variable, while the interest of entrepreneurship is 
the dependent variable. 
Finally we have come up with the conclusion showing that there is  
significantly positive relation between the self efficacy and interest of 
entrepreneurship. The higher self efficacy leads to higher interest of 
entrepreneurship and vice versa. It is shown by r = 0,741 and sig. = 0,000 (p   
0,001).  We can see that the self efficacy is very high as well as the level of 
interest of entrepreneurship is. They are proven by the empiric  average reaching 
as much as 102,95 while the hypotetic average is as much as 72,5 and the 
Effective Input of SE variables reaches up to 54,9%. We can conclude that there 
are other variables as much as 45,1% that potentially affects the social 
competency besides the self efficacy variables. 
 
Keywords : Interest in entrepreneurship, Self-efficacy 
 
1. PENDAHULUAN 
 Difabel yang merupakan kepanjangan dari “differently abled” yaitu 
perbedaan kemampuan yang dimiliki oleh individu yang memiliki keterbatasan 
baik pada indera maupun fisik yang dimilikinya (Ro’fah, 2010). Keterbatasan 
yang dimiliki seorang difabel tidak menutup kemungkinan tidak mampu untuk 
menjalani kehidupannya seperti orang-orang pada umumnya, seperti menuntut 
ilmu hingga mencapai pendidikan yang tinggi di tingkat perguruan tinggi, bekerja 
dan melakukan aktivitas apa saja yang digemarinya dan ingin ditekuninya sesuai 
dengan kemampuan dan impian yang diharapkannya. Namun pada 
kenyataannnya, untuk para difabel masih dipandang sebelah mata dan dipadang 
rendah. Mereka dianggap tidak bisa bekerja, tidak bisa berpendidikan, tidak bisa 
belajar, tidak bisa naik transportasi, tidak bisa mandiri, selalu perlu bantuan, dan 
dianggap bahwa semua kaum difabel menderita cacat parah (Jessica, 2012). 
Di Indonesia ketersediaan lapangan kerja masih saja menjadi problem. 
Buktinya, hingga kini jutaan penduduk Indonesia masih menganggur terutama 
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kaum difabel. Wuri (dalam nasional. Kompas.com, 2010) menuliskan dari 20 juta 
orang penyandang cacat di Indonesia, sebanyak 80% atau 16 juta orang tercatat 
tidak memiliki pekerjaan akibat perilaku diskriminatif dari perusahaan atau 
penyedia lapangan kerja. 
Minat kewirausahaan dapat diartikan sebagai langkah awal dari suatu proses 
pendirian sebuah usaha yang umumnya bersifat jangka panjang (Lee & Wong, 
2004). Menurut Fuadi (2009) 4 minat berwirausaha adalah keinginan, 
ketertarikan, serta kesediaan untuk bekerja keras atau berkemauan keras untuk 
berusaha secara maksimal untuk memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa 
takut dengan resiko yang akan terjadi, serta berkemauan keras untuk belajar dari 
kegagalan. 
Efikasi diri merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi minat 
berwirausaha. Efikasi diri juga sebagai suatu elemen kognitif penting dalam 
kehidupan difabel. Bagaimana efikasi diri yang dimiliki difabel dapat 
menggambarkan seberapa besar keyakinan dan semangat yang dimiliki oleh 
difabel dalam menjalani kehidupannya, sehingga difabel mampu mengatasi 
kesulitan dalam hal penyesuaian sosial dan psikologis diakibatkan dari adanya 
keterbatasan fisik yang dimilikinya. Menurut Baron & Byrne (2004) efikasi diri 
yaitu keyakinan seseorang akan kemampuan atau kompetensinya atas kinerja 
tugas yang diberikan, mencapai tujuan, atau mengatasi sebuah hambatan. 
Di Indonesia, salah satu pihak pemerintah yang berperan dalam hal ini 
adalah Direktorat Jendral Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial yang dijalankan 
melalui Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa (BBRSBD) Prof. Dr. 
Soeharso. Melalui BBRSBD “Prof. Dr. Soeharso”, seseorang yang mengalami 
difabel menjalani proses rehabilitasi meliputi rehabilitasi medis, rehabilitasi sosial 
psikologis, rehabilitasi karya, dan rehabilitasi pendidikan selama satu tahun di 
asrama. Setelah menjalani proses rehabilitasi, maka para siswa menjalani tahap 
penyaluran yakni tahap penempatan atau penyaluran kerja. 
Pervin dan John (2001) mengungkapkan bahwa struktur kepribadian 
didasarkan pada kompetensi ketrampilan, tujuan dan diri (Self). Betz dan Hacket 
(1986) menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat efikasi diri seseorang pada 
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kewirausahaan di masa-masa awal dalam berkarir, semakin kuat intensi 
kewirausahaan yang dimilikinya. 
Menurut Fuadi (2009) minat berwirausaha adalah keinginan, keterkaitan, 
serta kesediaan untuk bekerja keras atau berkemauan keras untuk berusaha secara 
maksimal untuk memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut dengan risiko 
yang akan terjadi, serta berkemauan untuk belajar dari kegagalan. Sehingga minat 
berwirausaha seorang individu dapat dilihat dari kesediaan untuk bekerja keras 
dan tekun untuk mencapai kemajuan usahanya, bersedia untuk mencari hal-hal 
yang baru, bersedia berhemat, bersedia menanggung macam-macam risiko 
berkaitan dengan tindakan usaha yang di lakukannya, dan bersedia berlajar dari 
pengalaman-pengalaman sebelumnya. 
Dalam penelitian ini yang menjadi aspek minat berwirausaha adalah aspek 
dari minat itu sendiri. Hal ini ditinjau berdasarkan pendapat Sudaryono di atas, 
yang meliputi: Kesukaan/kesenangan, Ketertarikan, Perhatian, Keterlibatan. 
Slamet (2014) mengungkapkan bahwa faktor yang mempengaruhi intensi 
berwirausaha adalah: (a) Efikasi diri merupakan keyakinan bahwa seseorang dapat 
sukses menjalankan proses enterpreneurial. Tentunya didorong dengan motivasi 
yang tinggi, (b) Persepsi atas keinginan merupakan derajat di mana seorang 
individu memiliki evaluasi disukai atau tidak disukai atas hasil dari kegiatan 
enterprenerurial yang dilakuakan, (c) Pendidikan yang dimaksudkan adalah suatu 
pengetahuan yang didapat oleh individu ketika di Sekolah maupun di masyarakat, 
(d) Nilai pribadi menjadi salah satu faktor pendorong menjadi seorang wirausaha, 
karena dengan nilai pribadi tersebut akan menjadi kunci sukses dalam 
berwirausaha, (e)Usia menjadi pemicu seseorang untuk berwirausaha, usia muda 
merupakan usia produktif untuk memunculkan ide-ide kreatif dalam menciptakan 
wirausaha, (f) Pengalaman seseorang lebih memiliki wawasan yang luas, dan 
individu tersebut lebih luwes dibandingkan seseorang yang belum memiliki 
pengalaman kerja. 
Menurut Robert (2008) orang yang percaya akan kemampuan dan 
keyakinan yang dia miliki menunjukkan pencapaian hasil yang baik. Efikasi diri 
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dapat menjadi penentu keberhasilan performansi dan pelaksanaan pekerjaan. 
Menurut Bandura (1997), Efikasi diri tiap individu akan memiliki perbedaan 
antara satu individu dengan individu yang lainnya berdasarkan tiga 
dimensi/komponen, yaitu magnitude (tingkat kesulitan menghadapi tugas), 
strength (kekuatan), dan generality (generalitas). Faktor-faktor tersebut yaitu 
menurut Atkinson (1995) antara lain : (a) Keterlibatan individu dalam peristiwa 
yang dialami oleh orang lain, dimana hal tersebut membuat individu merasa 
memiliki kemampuan yang sama atau lebih dari orang lain. Hal ini kemudian 
akan meningkatkan motivasi individu untuk mencapai prestasi, (b) Persuasi verbal 
yang dialami individu yang berisi nasihat dan bimbingan yang realistis dapat 
membuat individu merasa semakin yakin bahwa dia memiliki kemampuan yan 
dapat membantunya untuk mencapai tujuan yang diinginkan cara sepeti ini sering 
digunakan untuk meningkatkan efikasi diri seseorang, (c)Situasi-situasi psikologis 
dimana seseorang dapat menilai kemampuan, kekuatan, dan ketentraman terhadap 
kegagalan atau kelebihan individu masing-masing. Individu mungkin akan lebih 
berhasil bila dihadapkan pada situasi sebelumnya yang penuh dengan tekanan, dia 
berhasil melaksanakan tugas dengan baik. 
Menurut Asyhabuddin (2008) seseorang yang dinyatakan difabel karena 
memiliki sebagian anggota tubuh yang berbeda dengan oarang lain. Orang-orang 
difabel diakui memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu sebagaimana orang 
lain, namun dengan cara yang berbeda. Dari hal-hal yang sudah dikemukakan di 
atas perlunya pembentukan pada diri individu mengenai minat berwirausaha. 
Dimana diperlukan kepercayaan diri serta komitmen yang kuat untuk 
berwirausaha. Karena dalam berwirausaha permasalahan yang akan dihadapi, dari 
permasalahan luar sampai diri individu, sehingga individu tersebut harus 
memotivasi dirinya untuk terus maju. Seorang individu juga harus yakin memiliki 
kemampuan serta keyakinan untuk berwirausaha maka minat berwirausaha yang 
dihasilkan akan tinggi dari pada yang tidak memiliki keyakinan dan kemampuan 
tersebut. Keyakinan tersebut juga dapat membuat individu mampu mengendalikan 
risiko yang dihadapi dan berani mengambil risiko tersebut. 
6 
 
Sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: Ada 
hubungan positif antara efikasi diri dengan minat berwirausaha pada difabel. 
 
2. METODE  
Agar dapat menentukan rancangan yang akan digunakan dalam penelitian, 
maka sebelumnya pengumpulan data perlu ditentukan variabel yang akan 
digunakan dalam penelitian. Adapun variabel yang digunakan adalah variabel 
tergantung yaitu minat berwirausaha dan variabel bebas yaitu efikasi diri. 
Subjek penelitian ini adalah siswa yang berada dikelas A dan B dengan 
jumlah total 60 anak yang berada di Balai Badan Rehabilitasi Sosia Bina Daksa 
Prof. Dr. Soeharso Surakarta berdasarkan pengambilan sample dengan teknik 
studi populasi. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi product 
moment. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum dilakukan perhitungan analisis data, terlebih dahulu dilakukan 
perhitungan uji asumsi yang meliputi uji normalitas sebaran dan uji linieritas. Uji 
asumsi penting dilakukan, karena analisis korelasi product moment harus 
memenuhi asumsi yaitu normal dan linear. Analisis data ini menggunakan Progam 
SPSS For Windows 15.0. 
 Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov Z. Hasil uji normalitas diperoleh dari nilai Kolmogrov-Smirnov Z 
sebesar= 0,527 ; (p) = 0,944 (p > 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
sebaran data variabel minat berwirausaha memenuhi distribusi normal. 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara variable 
yang diteliti berkorelasi linear (sejajar dengan garis lurus) atau tidak. Berdasarkan 
hasil uji linearitas antara variable efikasi diri dengan minat berwirausaha 
diperoleh nilai F linierity = 0,830; signifikansi (p) = 0,692 ; (p > 0,05). Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa variabel bebas (efikasi diri) dengan variabel 
tergantung (minat berwirausaha) dinyatakan linier. 
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Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan teknik analisis 
korelasi product moment diperoleh nilai r sebesar 0,741 dengan signifikansi 0.000 
(p ≤ 0,01) yang berarti ada hubungan positif yang sangat signifikan antara efikasi 
diri dengan minat berwirausaha. Hal ini berarti semakin tinggi efikasi diri maka 
akan semakin tinggi minat berwirausaha pada difabel, sehingga hipotesis yang 
diajukan diterima. 
Sumbangan efektif atau peranan harga diri terhadap kepercayaan adalah 
sebesar 54,9% yang ditunjukkan dengan koefisien determinan (r)
2
 sebesar 0,741 
ini berarti masih terdapat 45,1% minat berwirausaha dipengaruhi oleh faktor lain. 
Berdasarkan hasil analisis diketahui variabel efikasi diri mempunyai rerata 
empirik (RE) sebesar 107,82 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 75 yang berarti 
efikasi diri pada subjek tergolong tinggi. Variabel minat berwirausaha diketahui 
memiliki rerata empirik (RE) sebesar 102,95 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 
72,5 yang berarti minat berwirausaha pada subjek tergolong sangat tinggi. 
Kategorisasi, Frekuensi dan Prosentase Efikasi Diri 
  
 
 
 
 
Skor kriteria Frekuensi 
(Σ N) 
Prosentas
e 
(%) 
RE RH 
30  ≤ X < 48 
 
Sangat rendah 0 0 %   
48  ≤ X < 66 
 
rendah 0 0 %   
66  ≤ X < 84 
 
Sedang 2 3,3 %  75 
84  ≤ X < 102 
 
Tinggi  17 28,3%   
102 ≤ X < 120 
 
Sangat tinggi 41 68,4% 107.82  
jumlah 60 100 %   
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Kategorisasi, Frekuensi dan Prosentase Minat Berwirausaha 
 
3.2 Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dengan menggunakan 
korelasi product moment dapat diketahui bahwa ada hubungan positif yang 
signifikan antara efikasi diri dengan minat berwirausaha yang ditunjukkan 
oleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,741 dengan sig. = 0,000 (p < 0,01). 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi efikasi diri maka semakin tinggi 
pula minat berwirausaha difabel, sebaliknya semakin rendah efikasi diri maka 
semakin rendah minat berwirausaha difabel dan sesuai yang diajukan peneliti 
yaitu ada hubungan positif antara efikasi diri dengan minat berwirausaha 
difabel. Hasil analisis dari hipotesis ini sesuai dengan pendapat Wijaya 
(2007) yang menyebutkan bahwa efikasi diri mempengaruhi seseorang pada 
tercapai atau tidaknya tujuan yang ditetapkan. Semakin tinggi efikasi diri 
maka semakin tinggi pula minat berwirausaha, sebaliknya apabila semakin 
rendah efikasi diri maka semakin rendah pula minat berwirausaha yang 
dimilikinya. 
Adapun berdasarkan hasil analisis kategorisasi diketahui variabel 
efikasi diri memiliki rerata empirik (RE) sebesar 107,82 dan rerata hipotetik 
(RH) sebesar 75, yang berarti bahwa efikasi diri termasuk dalam kategori 
sangat tinggi. Berdasarkan kategori skala efikasi diri diketahui bahwa 3,3% (2 
skor kriteria Frekuensi 
(Σ N) 
Prosentase 
(%) 
RE RH 
29 ≤ X < 46,4 
 
Sangat rendah 0 0 %   
46,4 ≤ X < 63,8 
 
rendah 0 0 %   
63,8 ≤ X < 81,2 
 
Sedang 3 5%  72,5 
81,2 ≤ X < 98,6 
 
Tinggi 20 33,3%   
98,6 ≤ X < 116 
 
Sangat tinggi 37 61,7% 102,95  
jumlah 60 100 %   
9 
 
orang) memiliki efikasi diri sedang, 28,3% (17 orang) memiliki efikasi diri 
tinggi, dan 68,3% (41 orang) memiliki efikasi diri sangat tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa kelompok difabel di BBRSBD Surakarta memiliki 
efikasi diri yang tergolong tinggi. Kemudian untuk variabel minat 
berwirausaha memiliki rerata empirik (RE) sebesar 102,95 dan rerata 
hipotetik (RH) sebesar 72,5 yang berarti minat berwirausaha termasuk dalam 
kategori sangat tinggi. 
Sumbangan efektif antara efikasi diri dengan minat berwirausaha 
sebesar 54,9%. Berarti masih terdapat 45,1% variabel lain yang 
mempengaruhi minat berwirausaha diluar variabel efikasi diri. Beberapa 
faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha dipengaruhi oleh beberapa 
faktor (Alma, 2012) seperti faktor kebutuhan akan prestasi, kesiapan 
instrumen, personal (kepribadian seseorang, sociological (hubungan dengan 
keluarga atau hubungan dengan social lainnya), dan environmental (hubungan 
dengan lingkungan). 
4. PENUTUP 
Bersadarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa : 
1. Ada hubungan positif dan signifikan antara efikasi diri dengan minat 
berwirausaha. Hal ini berarti semakin tinggi efikasi diri maka semakin tinggi 
pula minat berwirausaha, sebaliknya semakin rendah efikasi diri maka 
semakin rendah minat berwirausaha. 
2. Tingkat minat berwirausaha pada subjek tergolong tinggi.  
3. Tingkat efikasi diri pada subjek tergolong tinggi.  
4. Sumbangan efektif (SE) variabel efikasi diri dengan minat berwirausaha 
sebesar 54,9%. Hal ini berarti masih terdapat 45,1 % variabel lain yang dapat 
mempengaruhi minat berwirausaha diluar variabel efikasi diri. 
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Berdasarkan hasil penelitian maka penelitian memberikan sumbangan saran : 
1. Bagi BBRSBD Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini, pihak BBRSBD dapat 
memberikan pelatihan mengenai wirausaha seperti menjahit, salon 
kecantikan, photografi, handcraft, ukir kayu, elektronika, komputer, tata 
boga, pertukangan las dan lain sebagainya, sehingga dapat mengasah 
ketrampilan penyandang difabel 
2. Bagi Subjek  
Dari hasil penelitian diharapkan difabel dapat memiliki efikasi diri 
yang tinggi dan mempertahankan suatu keyakinan (efikasi diri), bahwa 
sebenarnya mampu dalam membuka peluang-peluang usaha atau 
berwirausaha tanpa mempedulikan pandangan negatif lingkungan sekitar, 
serta melatih ketramplan yang dimiliki. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian yang telah dilakukan pada difabel di BBRSBD Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta ini dapat menjadi wawasan bagi peneliti selanjutnya yang 
ingin mengangkat tema yang sama dan lebih cermat dalam memilih kondisi 
dan waktu pada saat melakukan penelitian sehingga penelitian yang diperoleh 
dapat lebih optimal. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengadakan 
penyempurnaan alat ukur yang digunakan, memperbanyak jumlah aitem, 
memperbanyak sampel penelitian, dan perlu di uji coba kembali untuk 
mengetahui validitas dan realibilitas pada subjek yang berbeda.  
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